DAFTAR PUSTAKA

Adrizal, Fatma Sriwahyuni, dan Yufri Aldi, 2019. Analisis Pelayanan Resep
Konvensional dan Elektronik serta Pengaruhnya terhadap Kualitas
Pelayanan Kefarmasian di RSUD M. Natsir Solok Indonesia. Jurnal Sains
Farm Klin 6(3), 195-199 (Desember 2019).

Anief, M. (2010). Penggolongan Obat Berdasarkan Khasiat dan Penggunaan.
Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Anonim. (2009). Pedoman Pelayanan Kefarmasian untuk Pasien Pediatri. Depkes
RI.

Cohen M. R-MS.FASHP, 1999, Medical Errors, American Pharmaceutical
Association, Washington DC

Departemen Kesehatan RI. 2009. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009

Tentang Pekerjaan Kefarmasian. Departemen Kesehatan RI. Jakarta

Presiden RI. 2009. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan.
Jakarta: Presiden RI; 20009.

Presiden RI. 2014. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 Tentang Tenaga
Kesehatan. Jakarta: Presiden; 2014.

Presiden RI. 2020. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja.
Jakarta: Presiden RI; 2020.

Kementerian Kesehatan RI. 2021. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021

Tentang Pekerjaan Kefarmasian. Kementerian Kesehatan R1. Jakarta

Dwiprahasto, 1., dan Erna, K. (2008). Intervensi Pelatihan Untuk Meminimalkan
Resiko Medication Error di Pusat Pelayanan Kesehatan Primer. Volume 3

Edisi Ke 1. Jurnal Berkala 1lmi Kedokteran. Halaman 1-8.

Hacker, M., Bachmann, K. And Messer, W. (2009) Pharmacology : Principles and

practice. 1st edn. London: Academia Press.

24



Harjono dan Nuraini Farida, 1999, Kajian Resep-resep di Apotek Sebagai Sarana
Meningkatkan Penulisan Resep yang Rasional, Journal Kedokteran Yarsi,

Januari, 7:1

Hartayu, T.S, dan Widayati, A. Kajian Kelengkapan Resep Pediatri yang
Berpotensi Menimbulkan Medication Error di Rumah Sakit dan 10 Apotek
di Yogyakarta. Yogyakarta

Jas, A. (2009). Perihal Resep & Dosis Serta Latihan Menulis Resep. Edisi 2.
Medan: Universitas Sumatera Utara Press. Halaman 33-35.

Katzung, Bertram G. 2004. Farmakologi Dasar dan Klinik Edisi Pertama. Jakarta:
Salemba Medika

Kementeri Kesehatan RI. (2017). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2017 Tentang Apotek. Jakarta

Kementerian Kesehatan RI. (2016). Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian
di Apotek. Jakarta

Kementerian Kesehatan RI. 2019. Petunjuk Teknis Standar Pelayanan

Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021. Peraturan Mentri Kesehatan
Rebuplik Indonesia No.14 Tahun 2021 Tentang Standar Kegiatan Usaha
Dan Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko
Sektor Kesehatan. Jakarta.

Lestari, C. S. (2002). Seni Menulis Resep Teori dan Praktek. Jakarta: PT. Perca.
Halaman 70

Mansouri, A., Ahmadvand, A., Hadjibabaie, M., Javadi, M., Khoee, S.H., et al.,
2014, A Review of Medication Errors in Iran: Sources, Underreporting
Reasons and Preventive Measures, Iranian Journal of Pharmaceutical
Research 13(1):6.

25



Mohammad, 1. S., Muhammad, H. And Khan, S. (2015) Signifinance of
Prescription Elements and Reasons of Prescription Errors in South Punjab,
Pakistan, World Applied Sciences Journal, 33(4), pp. 668-672. Doi :
10.5829/idosi.wasj.2015.33.04.131.

Simamora, S., Paryanti, & Mangunsong S., 2011, Peran Tenaga Kefarmasian dalam
Menurunkan Angka Kejadian Medication Error, Jurnal Manajemen
Pelayanan Kesehatan 14(4): 207.

Syamsuni, H.A. (2006). Ilmi Resep. Jakarta: Buku Kedokteran EGC. Halaman 78-
79.

Wibowo, A. 2010. Skripsi: Analisis Kelengkapan Resep di Apotek Wilayah

Lamongan Bulan Februari 2010. Surabaya

World Health Organization (2000) Guide to Good Prescribing. World Health

Organization.

26



